EKSISTENSIALISME

a2 Cay

A. Setyo Wibowo & Majalah Driyarkara




FILSAFA'T

EKSISTENSIALISME

e 2 Caes

Jean-Paul SARTRE




Filsatat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre
028723
L 2011 Kanisius

PENERBIT KANISIUS (Anggota IKAPI)
Il (\k‘lnp;lk;l 9, Deresan, Yogyakarta 55281, INI)()NI-‘_SM

Kotak Pos 1125/ Yk, Yogyakarta ssont, INDONES]A |

Telepon (0274) 588783, 565006; Fax (0274) 503349 !
E-mail  :  ofthce@kanisiusmedia.com '
Website : www . kanisiusmedia.com

Cetakan ke- s A 3 2 |

Tahun 15 | 13 12 1

[Hustrasi isi diambil dari internet.

Editor:
* R. Sani Wibowo * Andreas Yanulian Tri Utomo
* B.C Triyudo « H. Harry Setianto Sunaryo
* Benny Beatus Wetty « Ag. Wahyu Dwi Anggoro
* L. Kristianto Nugraha * V. Eko Anggun Suglyono

Designer cover:

* Marius Santo

ISBN 978-979-21-3070-6

Hak cipta dilindungi undang-undang aaiill Jan
- WY WY SRR [T I WL ,
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam il

l' ' (
| - tanpa izin
dengan cara apa pun, termasuk fotokopt, tanp

dari Penerbit.

Dicetak oleh Percetakan Kanisius Yn;_:v;ll-;;lll.l




a juga mems 3
vang gar:.mg_.
erancis karena
2 Perancis atas
egitu populer

an di kalangan DAFTAR IsI
llﬂ'_\'ai pulu han _

u ini, baik dari '
Tingui Filsatat
dimuat dalam PENGANTAR: HIDUPLAH DAN JANGAN MENTERET 3
d“l‘"ﬁ ’ angka1 JEAN-PAUL SARTRE
sar ini. Dalam: Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno SJ. 7
~embahan Ito
tiadaan’ dalam FxsisTENS] KONTINGEN: SATU SUDUT PANDANG
an Sartre atas MemeacA Kisan Hipup DAN PEMIKIRAN JEAN-PAUL
»mbahan bagi 33
dan semangat REIASI ANTAR-MANUSIA MENURUT JEAN-PAUL SARTRE,
bersama Sartre BeBerAPA CATATAN
.
I A LITERATURE ENGAGEE: MENGGAGAS SASTRA YANG
MEMBEBASKAN
uahkan oleh Carol I Sasted 9
— UPTEYONO ........ccocccrscerensermsssasssssssssssssssessssssssssssassassssssssssnsssasssse 0
ATEISME SARTRE: MENOLAK TUHAN, MENGIYAKAN
MANUSIA
19 At A K g TR — 123




ATEISME SARTRE;
MENOLAK TUHAN,
MENGIYAKAN MANUSIA

Dr. SP. Lili Tjahjadi’

Abstrak: Ateisme dan juga kritik agama Jean-Paul-Charles
Aymard Sartre (1905-1980) dibahas dan didiskusikan pada
jua level. Pertama pada level biografis-literer, dan kedua pada
tevel diskursif-filosofis. Kedua level itu bisa dibedakan, namun
tidak boleh dipisahkan. Tulisan ini hendak menjelaskan dua
hal tersebut. Untuk keperluan tersebut, tulisan ini dibagi

menjadi tiga bagian. Pertama akan dijelaskan penolakan Sartre
akan adanya Tuhan di dalam biograh Sartre. Kedua, akan
/J' dipaparkan penolakan Sartre akan adanya Tuhan di dalam

tulisan-tulisan filosofisnya. Ketiga adalah beberapa catatan
kritis atasnya.

Kata Kunci: étre-en-soi, étre-pour-soi, kebebasan, inter-
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: o kecil Poulow’” — begitu Jean-Paul dulu biasa dipanggil
"mbuh dewasa di dalam asuhan ibunya, Anne-Mari€
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Zer yang tinggal bersama dengan kakek-nenek
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Poulouw Ayah Poulouy, Jean-Baptiste Sartre e
a2 belum genap dua tahun Ibunya m ’ W‘ﬁ
Poulou dans les sentiments Cﬂfho[iques m %
Katolik), namun sang kakek, Charles Sclas "QHN
protestan (sepupu dari Dr. Albert SChWeitz@ra::b;‘
ekseget protestan, misionaris dan Pemenang w d

perdamaian 1952) meremehkan ‘agama dogmatik" Nd!d

Mots (Kata-kata, 1964)°, Sartre menceritakan mlhl
Tuhan macam apa yang ditanamkan kepadanya dan he

12 merasa mudah melepaskan diri dag gambarap b']t
sedemikian itu ‘Orang memperkenalkan padaky kisah
Kitab Suci, Injil, dan Katekismus namun tanpa memberihg,
daku ‘alat’ untuk mempercayainya; akibatnya aw
kekacauan.” (Sartre [1980], 21 o) “Aku membzmd:kaum
Pencipta Semesta, namun orang memberikan daku seorang
Bos nomor wahid” (Neudeck, hlm. 270). Ajaran resmi
Gereja dirasakan Sartre telah menampilkan figur Tuhan
yang suka menghukum, mahatahu, dan ada dimana-manz,
sehingga sanggup melongok masuk ke dalam relung-relung
perasaan kebersalahannya. Pengalaman akan Allah semacam
‘ni mematahkan kepercayaan Sartre. Baginya para polis
yang mahatahu dar; Tuhan yang Mahabesar ini tidak lebih
flan tidak kurang dari ‘kekurangajaran yang keterlaluan
Aku pemah bermain dengan korek api dan menghanguskan
sebuah karpet kecil, cerita Sartre. “Aku sedang bermaksud

menyembunyikan perbuatanku, tatkala Tuhan tiba-tiba

saj. *
- mi'hafﬂya. Aku merasakan tatapan mata'N.V" d

Di dalam tuli.%.an yang memuat kisah
) masa keqlm

aku
di si:en mePEtFump et di dalam kamar mandi sebentd!
e Sana, namun brengseknya terus saja

Ateisme Sartre: Menolak Tuhan, Mengiyakan Manusia — 125

' cuatu sasaran yang hidup. Murkaku laly timbul-
, l besar atas kekurangajaran yang kasar ini.

h kuké’ﬂa

m nda ngiku lagi’ (Neudeck, 270).

" pahwa Sartre pada masa mudanya dengan “mudah’
olak Tuhan gambaran masa kecilnya, diceritakan
a sendiri lebih lanjut secara lain, yakni ketika ia
ihusﬂ; > tahun: “Pada tahun 1917, pada suatu pagi di
le aku tengah menanti teman-teman yang akan
menemaniku be sekolah: Namun mereka sedemikian telat,
whingga aku tidak mampu lagi menemukan apa pun sebagai
nghibur diri. Pada saat itu, aku lalu memutuskan untuk
berpikir tentang Yang Maha Kuasa. Namun, serta merta saja
la pergi entah kemana dan hilang lenyap tanpa keterangan
apa pun: Dia tidak eksis, kataku, agak terperanjat. Aku lalu
menganggap perkara ini sudah selesai’ (Sartre, [1965), 211).3
Demikianlah Sartre melukiskan dirinya secara simbolis
sebagai “ilalang’ yang “tumbuh pada tanah subur katolisisme.

Akarku menghisap saripati tanah subur itu, agar aku bisa

berkembang”’ (Sartre, ibidem).

me

2. TUHAN SEBAGAI PROBLEM FILOSOFIS

Secara Filosofis, Sartre menolak Allah berdasarkan pa-
hamnya mengenai kesadaran dan konsepsinya mengenal

kebebasan total.

21 Ada versus Allah

Dalam pengaruh fenomenologi Husserls dan filsa
HEideggf-‘l’; karya utama Sartre, L'étre et le néant (Ada dan
Kﬁiadaan’ 1843), menguraikan suatu ontologi fenomenologis

fat
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6 — FusamT F SIS TENSIALISME fean-PAul SARTRE
56 — Fusasar Exs

vang membedakan dua cara Ada secara radikal, p; sinj hertentangan dengan kehendak, kesadaran, dan
' gling

membuat distingsi antara efre-en-sot (Ada‘Pada-diTinYa] hasan-NY32 (ciri-ciri dari étre-pour-soi). Tuhan ada,
étre-pour-sol (Ada-bagi-dirinya). Etre-en-soi adalah A & % T asekaligUS menegasi keberadaan-Nya. Bagi Sartre, inj
benda-benda; ia adalah apa yang ada begitu saja g > dap uamﬂ_l;ak ungkin, — setidak-tidaknya pada level pemikiran
dengan dirinva sendiri (it is what it is), tidak e i elas lt:! . Qartre.
pada kesadaran. Adapun étre-pour-soi Mmerup akang “?& ant; kag:‘ R
khas manusia yang ditandai dengan kesadarap Kesadyr. eistik-tf—‘mitisnya saja, melainkan masuk lebih lanjut ke
ini tidak pernah identik dengan dirinya sendirj melainky, ati 4ang praktis. Hal ini dikaitkan dengan apa yang oleh
mempunyai kemampuan untuk “penolakan” (néanticas o Jeanson, salah seorang pengikut Sartre, disebut
Artinya, berkat kesadarannya manusia selalu dapa‘tmmm ontologie de la liberté (ontologi tentang kebebasan)
apa yang mau menentukan dia, hal yang tidak bisa d,m.
oleh benda-benda dengan étre-en-soi-nya.+ '
Hal ini mengimplikasikan bahwa menurut Sartre per.
sesuaian antara Ada dan kesadaran tidak akan pernah Kalau dikatakan bahwa dengan kesadarannya manusia
tercapai, sebab kesadaran mengarah pada ketiadaan & clalu merupakan makhluk yang menidak, maka Adanya
néant) dari Ada. Kesadaran menyadari diri sebagai “yang- | ini bagi Sartre merupakan argumen juga bagi penolakannya
bukan-apa-yang-disadarinya” yang bersifat ajeg, “padat’ | atas kodrat manusia. Dengan “kodrat” dimaksudkan suatu
dan positif. Sebagai étre-pour-soi, kesadaran itu seldly | substratum tetap yang ditentukan dari sono-nya oleh Tuhan
menembus dan melampaui kepadatan dan keajegan étre | Pencipta. Namun kalau demikian, sejak semula dalam diri
en-so1 yang sebenarnya merupakan Ada dari benda-benda Tuhan sudah terdapat semacam rencana dimana esensi
mati. Begitulah realitas dari kesadaran tidak lain dan tidsk | benda-benda ciptaan — maka, juga esensi manusia — telah
bukan merupakan ketiadaan dari Ada: kekosongan yang | ditentukan. Dengan begitu, seorang manusia tidak dapat
diakibatkan oleh kemampuan kesadaran menegasi Ada berubah mencapai taraf lebih tinggi daripada yangditentukan
Dari ajarannya mengenai kesadaran ini, Sartre menarik | olh Tuhan lewat kodratnya. Menurut cara pandang ini,
konsekuensi lebih lanjut ke sikap penolakannya terhadap esensi yang ideal mendahului eksistensi; eksistensi hanya
_T“h@* Seandainya Tuhan ada, maka Ia mestinya merupaka? boleh dianggap sebagai perkembangan dan pengkhususan
;‘:E?Um-pelnuh dari Ada dan kesadaran, dari étre-en-s0i dﬂﬂ dari esensi itu, Kalau sekiranya terdapat kodrat man‘usiaWi;
repour-soi. Namun Allah seperti ini mustahil ada, sebab Maka kodrat itu akan menentukan manusia, dan akibatnya |
;0:::;&: Sartre. = di dalamnya akan memuat banyak ::::Sia tidakla.h lain daripada hasil perkembang?n # .
ey yang tidak terdamaikan: sifat-sifat Tuhaﬂ yang a 4 substansial sudah ada sebelumnya. _f sia tidax
 40adi, dan tak berubah (ciri-ciri dari étre-en-so) ak&8 0 berbeda dar; pohon dan benda mati.

Sartre tidak mau tinggal pada pemikiran

Francis
sebagal
Sartre.

.1 Kebebasan versus Allah




Q — FISAFAT [XSISTENSIALISM! IEAN-PALIL SARTRE
I.:'l- i | 5 A ”
Namun, cara berpikir sepertiini, menurut Sartye
' ’ g
) ra* esensi mendahului eksic ttrb'l‘k.
sebab katanya: bukan Lks”"tenﬂll _

kan eksistens] mendahului esensi. Sartre: “Apg ialds
bahwa eksistensi mendahului esensi ini? Ini bl bjz
manusia terlebih dahulu bereksistensi, berjumpa b,

di dunia dan baru sesudah itu ’"e"deﬁni.sika:ﬂhm.
(Sartre dlm: Kunzmann, 201). Secara praktis, ini Wi
hahwa manusia harus terlebih dahulu merealisagikzy o
dan segenap kekuatan yang ada padanya, menjadi ﬁ
dan menegasi terus menerus keadaannya kini; Jaly Mﬂ

barulah ia akan memperoleh apa adanya dia, esengipe,
Adapun kemampuan hakiki dalam perealisasian % R

penegasian terus menerus keadaan kini dan di ,m

Lebebasan. “Kebebasan adalah penidakan terhadap m
lewat perancangan diri” (Sartre dlm: Kunzmann, o |

baik eksistensi maupun esensi di dalam pandangan m
ditentukan dari pelaksanaan kebebasan. =8 f‘“
Bagi Sartre, keadaan hidup manusia adalah “k

parant (Geworfenhet), suatu paham yang diambil darflf

Heidegger. Sekarang berpulang kepada manusia itu sendin
bagaimana ia mengisi keadaan ini dengan kebebasannya Da
sifat kebebasan ini menurut Sartre adalah radikal dan tota
Keyakinan dasar Sartre ini terungkap lewat pelbagai macan
ekspresi di dalam karya-karyanya, seperti a.l: “L’homme n'es
rien d'autre que ce qu'il se fait” (Manusia adalah sebagaiman
ia menjadikan dirinya sendiri), “Je suis condamné a &
(Aku dihukum untuk hidup bebas) (Bertens [2005), 216
217), “Moi, je suis ma liberté'” (Aku adalah kebebasanky!)
‘Aku adalah manusia, wahai Jupiter, dan setiap manusi
harus menemukan jalannya sendiri” (kata Orest kepads
Dewa Yupiter dalam drama Les mouches [L’:]at-lalﬂ' 19“’L
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69 80), dan “Manusia itu atau seutuhnya dan
‘.:1 bebas, atau ia tidak ada sama sekali”(Sartre

di sinilah letak masalah penerimaan

un justﬂl
bebasan radikal dan total itu, manusia

Nam

ryhan. Dengab o = |
dak skan berhasil merealisasikan dirinya secara sungguh-

" ggub, apabila ada Tuhan. Sebab jika Tuhan ada, maka
_anusia merupakan makhluk ciptaan yang sudah dicetak
chelumnya oleh-Nya. la tidak bebas, dalam arti ia tidak
pat secara total dan penuh kedaulatan, menentukan
Jiriny2 Geandainya terdapat Tuhan yang mahatahu dan
~ahakuasa, maka saya akan menjadi objek ciptaan dengan
\odrat tertentu, hal mana berarti bahwa siapa saya ini
cudah ditentukan satu kali untuk selamanya. Kalau Tuhan
Ja kebebasan dicabut dari cksistensi saya. Pada pemikiran
Grtre ini bergaung kembali kalimat termasyhur dari
wokoh Ivan dalam novel The Brothers Karamazov karya
Dostoyevski: “Kalau tidak ada Allah, semuanya boleh’
Dirumuskan secara tegas dalam doktrin ateisme ala Sartre:
tarena manusia bebas, maka Allah tidak ada.

Namun apakah konsekuensi praktis kehidupan manusia
unpa Tuhan? Apakah makna dan tujuan hidup bisa tetap
diternukan jika Tuhan sudah dicoret?

Pertanyaan pertama dijawab Sartre dengan mengatakan
bahwa memang hidup menjadi tidak lebih mudah, jika
Tuhan tidak menjadi pegangan atau tumpuan terakhir lagi
Manusia lalu sendirian dan harus bertanggung jawab pada
dirinya, atas dirinya sendiri dan atas orang lain. Di dalam
tim wawancara yang disinggung di atas (lih. catatan kaki
1. 2) Sartre mengakui betapa “penuh susah payah” hidup
orang yang menjadi ateis itu.* Sartre sendiri menggambarkan




arssvs N WN=PALL SARTRI
<1l ol

_ reic jtu ibarat “orang vang | .
..i:ﬂﬂ‘_\':i vans atcis 11 | . . L, g ?P@ﬂn
otk Jaraan”: “Petugas pemenksa sampai ke gert
{an Hi:—*rmirhf.m.!!f“'”- E""”"-L'”P kur ang be gitu legas dari

g S mau melewat .
bemudian. Paling senang i nau melewatiku, sehi

bisa mengakhin perjalanan i dengan tenang, Ha"fﬂqh

ey harus mengatakan padanya permintaan Wh
‘ :

. skapannya, agar ia menjadi
wajar, apa pun juga ung va, iads
barenanva. Tapt malangnya, aku tidak '"Gﬂemukm‘::“
dan sesungguhnya aku bahkan tidak ada keinginan jugas Py
mencari-can hal it Demikianlah kami tinggal ber o

gerbong itu, penuh rasa tidak enak satu dengan lain, hing
riba di stasiun Dijon, dimana tak ada seorang m_h \

aku memang mengetahuinya — yang menant hanl !

»71). Si ateis 1tu hidup sendirian, kesepian, tidak N
tidak diterima dan selalu dipandang dengan mmmh
regard) penuh sikap pengobjekan yang tidak mengena \
hahkan merendahkan. kan

Lalu bagalmanakah dengan pertanyaan kedua: A,

hidup masih mempunyai makna dan tujuan tanpa Tuhay
Sartre berkata® bahwa secara objektif hidup pada diring
cendiri ini memang absurd dan tanpa makna sedikit pun
Tidak ada alasan bagi kita untuk berada. Manusia itu e
passion inutile (suatu gairah tanpa guna, dlm: v.d. Weij, 148
149). Kendati demikian, secara subjektif kita bisa member
makna lewat pelaksanaan kebebasan kita atas hidup m
dan dengan itu, hidup manusiawi sebetulnya baru menjad
mungkin.

Dengan demikian Sartre menjawab secara langsung da
lebih lanjut pertanyaan mengenai tujuan hidup manusy
tanpa Tuhan. Tujuan hidup manusia adalah merealisastkat
kemungkinan-kemungkinan yang ada padanya, denge

\ telsme Sartre Menolak Tuhan, Hrm:n,;Ld“ Manusia T
. 3

ng dirinya lewat kebebasannya. Dengan perealisasian

angkan esensinya dan sekaligus ia dapat

1 hu.‘ﬂﬂ‘-‘ml‘
eri makna kepada keberadaannya, pada hidupnya.

aya perealisasian diri ini tidak bisa dilakukan
e ng-perorangan saja, melainkan harus berlangsung
> konteks intersubjektivitas, artinva: bersama

1 orang lain. Memang Sartre muda terkenal karena

a

dc::ﬂnann)'“: “Orang lain adalah neraka!" (karena kerap
angobifkk‘m manusia lain dan memblokir kebebasannya),
m

mukan orang lain bagi syarat eksistensinya sendiri.

4an mene
ngan Martin Buber, Sartre bahkan menyatakan

Sﬂlll‘m de

rghwa untuk memperoleh sekadar kebenaran tentang diri
qva, Orang lain diperlukan. Maka di dalam pikiran Sartre,
m;mubjektivitus termasuk situasi mendasar manusia di
Lalam jagad raya ini. Maka itu, adalah tanggung jawab setiap
~dividu merencanakan suatu hidup atau "kondisi manusia-
«i (condition humaine)’. ] adi Sartre mau menjalankan dan
mepularkan semacam imperatif kategoris yang baru: karena
aya terikat dengan orang lain, maka kebebasan saya harus
elalu juga memperhatikan kebebasan orang lain. Kebebasan
aya tidak boleh saya buat menjadi tujuan tanpa serentak
ug membuat hal yang sama terhadap kebebasan pihak
lain.

Namun demikian, apa pun yang kita lakukan dengan
kebebasan kreatif kita, perealisasian diri dan pengembangan
esensi yang kita upayakan bagi Sartre jelas tidak bakal dicapai
secara penuh. Sebab kepenuhan diri mengandaikan keajegan,
dan keajegan berarti étre-en-soi, hal yang justru mau dan
harus selalu dinegasi oleh kesadaran manusia sebagai étre
pour-soi. Maka mungkin baru setelah kita sendiri dan semua




manusia lain ¥ genalg,
Lita mati, dapat di 2
Setelah semua manusid = Mat mgny,
dapatlah diketahui ‘demikianlah manusia”. Tetap; Siapak;
vang dapat mengetahui dan mengatakan hal tept ang h
;nanusia ini, jika 1a sendiri sudah mati dan tidak adzselT

. > Gelama hayat dikandung badan, selalu tel‘lalum:

sia mati, seluruh sejarah y

manusia
haginya untuk mengatakan “beginilah diriku”. Namunbi]‘

ajal sudah menjemput, pengetahuan tentang diri Menjag

mustahil
Di dalam wawancara terakhirnya, Sartre berkata: o

satu pihak aku tetap berpandangan bahwa hidup manusi,
itu pada akhimya merupakan kegagalan ... Di pihak g,
aku berpikir lagi dan lagi, bahwa keputusan hakiki setiay
indakan merupakan pengharapan ... Aku mati di dalay
pengharapan.” (Aufenanger, hlm. 235) Sebuah pengharaps

— tanpa pemenuhan.

3. MEMPERTIMBANGKAN ATEISME SARTRE

Di dalam ateisme Sartre, kita menjumpai suatu penolakas
adanya Tuhan yang telah dipikirkan secara radikal menurut
konsekuensinya dan disampaikan dengan penuh keyakinan
Maka itu konfrontasi serius dengan pemikirannya per
dilakukan di sini.

Pertama-tama tentang ateisme Sartre berdasarkan bio
grafi pada masa kanak-kanaknya. Dari pengalaman Sarit
ini kita kiranya bisa belajar betapa penting sensibilits
dalam mengkomunikasikan gambaran mengena Tuhan -

atau dalam terminologi teologi pastoral katolik: katekest -
Khususnya kepada kanak-kanak dalam pendidikan relig®
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¢ mahaadil dan mahatahu Tuhan ditekankan
2, sehingga [a tampil sebagai hakim penghukum,
., memasuki ruang pribadi manusia, maka
ungkin gambaran ini akan membekas di hati
k dan menimbulkan resistensi kelak bila ia

l dewasa

Namun deml
 pukan merupakan otomatisme dengan harga mati. Sebab
in

me[lllrut l

i dalam apa yang diterimanya sejak masa kecil, termasuk

kian, pengaruh atau penentuan dari luar

lmu psikologi modern mengenai kanak-kanak,

miliki kemampuan juga untuk mengolah

,mbaran mengenai Tuhan yang ditanamkan kepadanya oleh

iﬁngtua dan lingkungan.® Ketika masih kecil, sianak berkata-
(ata dan menghayati iman-religiositasnya sebagai anak kecil.
Namun sesudah dewasa, 1a berkata-kata dan menghayati
mannya secara dewasa. Sejalan dengan perkembangan anak
iy dan juga relasi intersubjektivitasnya yang dialaminya,
ada perkembangan dialektik dalam pemahaman dan relasi
nanusia dengan Yang Transenden. Suatu fiksasi gambaran
mengenai Tuhan yang tidak maju berkembang secara
positif-kualitatit kiranya merupakan salah satu simtom
traumatis-patologis akibat distorsi psikologis masa kecil
Dalam keadaan seperti ini, orang akan cenderung menolak
Tuhan begitu saja sebagai absurd, daripada merasa tertantang
atuk memikirkan dan merefleksikan kembali siapa Dia
tu baginya. Melihat biografinya, bisa muncul pertanyaan:
ipakah Sartre merupakan korban distorsi psikologis itu’
Akan tetapi, argumentasi prinsipil bagi penolakan Tuhan
dalam pemikiran Sartre adalah filsafat ateistik rancangannya

yng mengatakan: karena manusia bebas dan harus sendiri
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LU NARTE

—— swab, maka Allah dan segala pe
idek bolch ads Risa dikatakan secara lain: Knmmannh

kepadd Allah menghapuskan kebebasan dan%%

.awab manusid %

Tape benarkah demikian’ Hal ini mungkin |
mercka yang mcmanE menghayati kepercayaap h

e sccars fatslistik-deterministik, misalnya deg”

—enerima takdir buta sebagai penentuan ilahi, h%
—anusia ibarat wayang di tangan Tuhan Sang Dah %
mbemmnmimungkm akan beranggapan bahwa mare.
vy tak ada Akan tetapi bukankah di dalam riwayag
ngbs orang kudus dan mereka yang hidupnya diinsp _ R
leh imannva) bisa dilihat bukti sebaliknya, bahwa i

"o

& dalam kepercayaan pada Tuhan, mereka mampy he

menyangkal imannya’ 1
Maka, apakah Tuhan membatasi kebebasan r
Kebalikannya adalah benar: hanya dalam relasi inter f de-
ngan Yang Tak Terbatas, manusia mendapatkan kemerc kaar
terhadsp segals sesuatu yang hanya terbatas dan
sifatnya' Tuhan memperbudak manusia’ Sdnl&mw
dengan mengikatkan din pada Tuhan dan kehendak-Nya
manusia tidak menjadi budak kekuasaan dan barangdese
mi' Kepercayaan kepada Tuhan membuat manusia
yesman atau pengecut yang melakukan “desersi’ ﬁ*
Beauvior) atau lari dari kesulitan dan t.mglmsr"d

-1
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i ‘kan hubungannya dengan Yang Mutlak,
S0  periman sanggup merelativir pelbagai kekuasaan

> hanapun, dan bahkan berani menentangnya
mal

; penllh kesadaran dan tanggung jawab!
gent? Lebebasan Sartre memang bersifat total dan

Psham
ol Kebebasan itu merupakan kemampuan fundamental
'k \yran Manusia — sebagai étre-en-soi — menegasi segala

.k faktual, dan tak berubah sifatnya (étre-pour-

1),

Namun |
o étre-en-soi dan étre-pour-soi sebagai dua hal
ang tak bis3 diperdamaikan ini masuk akal? Konkretnya:

*

sakah “kodrat’ harus dianggap berlawanan dengan “kebe-
gan”? Atau kebalikannya malahan benar: kodrat meru-

vondisi, tempat kita merealisasikan diri dengan

- kebebasan kita, hal mana berarti baik “kodrat”,
tesadaran’, “kebebasan” dan ‘perealisasian diri” harus
iihat sebagai kesatuan integral, tidak boleh dipisahkan
wcars mutlak, apalagi dipertentangkan sebagaimana Sartre
nemikirkannya’ Dengan membuat skema “kebebasan-
wrsus-kodrat”. bukankah Sartre salah meletakkan duduk
perkara masalahnya? Sebagaimana dimaksudkan Leahy
o1, hlm. 208-200), kebebasan tidak terjadi pada sebab-
whab kodrati (ump. keadaan fisik kita sebagai faktisitas),
melainkan pada tingkat alasan-alasan atau motif-motif. Di
#m manusia mampu mengorganisir sebab-sebab yang ada
rads kodrat dan mengarahkannya sesuai dengan maksud
dan keinginannya. Ini berarti bahwa pelaksanaan kebebasan

wnya mungkin dengan menaati pembatasan kodrat atas
2 Diungkapkan dengan bahasa hukum Romawi hal
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i dirumuskan: wltra posse nemo obligator (el
pun diwajibkan melakukan sesuatu yang melam ety

sanggupannya). .

4 PENUTUP e

Tanggal 15 April 1980, Sartre wafat dalam usia 75 tah
.kibat serangan jantung. Pemakamannya pada 9
1g April, dihadiri 50.000 orang dari pelbagai ** :
Berminggu-minggu sesudahnya, pelbagai TV, kor .

B -
JUKKAN din

lah. radio, dan diskusi-diskusi terbuka menyi
dengan sosok dan pemikirannya. Terhadap .“'
pihak Vatikan, yang memasukkan tulisan Sartre ke dal R

- ff

daftar buku terlarang (index) memberi komentar: “Ia (Sarme

LR

-Pen) adalah guru tentang ketidakpastian dan kegagala

pendapat yang dalam arti tertentu kiranya
Sartre juga berdasarkan konsekuensi praktis filsafatoy
mengenai étre-en-sot dan étre-pour-soi.

CATATAN AKHIR
" Pengajar di STF Driyarkara, Jakarta.

' Semua kutipan pada bagian ini bersumber dari Sarre, Die Wore

(Prancis: Les Mots, 1963), (Hamburg: Rowohlt, 1965); dan R. Neudeck
“Sartre”, Religionskritik von der Aufkldrung bis zur Gegenwart, K=
Weger (Hg.) (Freiburg i.B.: Herder, 1980), him. 268-274.

- Di dalam film yang memuat wawancara Sartre dengan seor
Prancis kondang. Alexander Astruc (dibuat tahun 1972, diputar L.
ulang sejak tahun 1975), Sartre mengatakan sekali lagi sambil

pada pengalaman ini: “Aku sudah kehilangan iman sejak beru
tahun. Atau lehih tepat: pada waktu itu Aku menyadari, bahwa aki*
kehilangan iman ity > Dari sini bisa diketahui bahwa Sartre K e
pada usia yang jauh lebih muda daripada saat itu, telah menjad 0¥
yang tidak percaya lagi pada agama (Knsten). S

 Tentang
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art) “P':“Olakan“ (néantisation) hh. K. Bertens. Filsafat Barat
1id 11, (Jakarta: Gramedia, 1985) him. 318-319, dan Panorama

gbad X2+ dern, (Jakarta: Teraju, 2005) him. 213-217.

Fmﬁﬂ *u .
juga dikatakan oleh Simone de Beauvior, partner hidup

di luar pernikahan, di dalam buku hariannya Semua di

HambUIE3 Rowo
erupakan barang sampingan yang kita dapatkan pada masa kecil

bersama dengan perangkat-perangkat sosial yang lain, dan - seperti

hanyak embel-embel tidak perlu lainnya — kita pertahankan adanya, tanpa

endiri mempersoalkannya. Dan kalau kita sedikit diimpa keraguan,

waka kita sering menepis keraguan itu dengan alasan-alasan yang

datang dari perasaan: berdasarkan kesetiaan emosional terhadap masa

Ll berdasarkan perasaan akrab dan nyaman dengan lingkungan yang
cudah dikenal, berdasarkan ketakutan terhadap isolasi dan pengucilan,

seperti yang mercka ancamkan terhadap para nonkonformis. Di dalam
sehagian besar perkara, sikap berpaling kepada agama merupakan suatu
pelarian, suatu desersi. Kesulitan-kesulitan yang dilihat oleh si ateis
secara jujur — berkat iman dimungkinkan bahwa semua ini disingkirkan
dari kita. Namun hal luar biasa di sini adalah bahwa si orang beriman
dari sikap pengecutnya ini malahan menarik perasaan lebih unggul bagi
dirinva. Dari ketinggian ia memberikan tangannya yang penuh belas
kasih kepada kita: Aku yakin, pada suatu hari suara Tuhan akan terdengar
juga oleh telingamu ... Kalau kita menjawab orang beriman ini dengan
berkata ‘Aku harap. pada suatu saat nanti Anda berhenti berpura-pura
makak ia akan sungguh naik pitam.”

* Bagian im mengikuti garis argumentasi Sartre sebagaimana diuraikan oleh

vd. Weij, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, (2000), diindonesiakan
oleh K. Bertens, (Yogyakarta: Kanisius) him. 148-149.

Hidup Sartre sendin di kemudian hari sarat dengan keterlibatan pada
bidang sosial-politik sebagai perwujudan nyata keyakinan filosofis
m. Begitu misalnya, ia memprotes penindasan dan kekerasan tentara
Uni Sovyet atas rakyat Hongana tahun 1956-1957. la juga membela
Betakan dekolonisasi Aljazair dan Kkekuasaan Prancis (_‘950.“ q
14hun 1966 bersama Berwand Russel, Sartre berinisiatif mendiiies
- e pengadilan yang menyelidiki

d dalilﬂl W |
Mﬂhﬁ_ﬁ]& -
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lmnya, thun 1964, Sartre mendapgg Ll
Perdamaian aun hadiah 1y ditolak dengnn AN Apan huh.,:h N
i1 '

Nobel & Stockholm 1o borjuast semuanyin. Menerimg hldll:I

( mendukung mentalitun borjuast Tahun 1977 hﬂhm
(18 meninpgal 1980), Sartre l“’rdmlmm I

anit hup:!nlu Nelhwe

FELL
swoehelum walalnyn “hllll
1Ty P,

want hodatangan pemimpin U sovyel, Leonid Breshngy di
s orang Yahudi diperlakukan di negara komunia [t:w

".ﬂ“pmm Lot

walnya, oleh dan sepak Proaget, “antmisme™ dilihag
| Do fy

¢ Hegttu i
normal di dalam perkembangan religius dan kepercaynan Al o
fanak -kanak awal dan pertengahan. D1 kemudian hay ™

Waan jy

shan berkembany menjadi “personalisme, snal orang men
dan Yang Lain herdasarkan relast mtersubjektivitas. Lih, Jean ml:ﬂm
Welthild des Kindes, Fintuhrung von HoAehli, (Stuttgan, 1978, § Dy

"I

)

Dartar PUSTAKA
Aufenanger, Jorg, Philosophie Aktuell Minchen: w

1990
Bertens, Kees. Panorama Filsafat Modem. Jakarta: M

2008,
lacoby, Edmund. Lexikon Linker Leitfiguren. Frankfurt aM.
Bichergilde Gutenberg, 1988

Atelume artn Menulak Tubian, Mengivakan Manusts - B I¥

o1l ( O | Jey Athetsmus oder rh*r Stredl um

pghlman: ersloh: Siebenstern, 1984,

(yoll (11
e .-|';III|

clos, UMZ)' H
Doramen: Die Warter (asli: Les mots, 1964)

Dramen: Bet geschlossenen Tiiren (asi: FHuis
ulnhlllgt |luwn|'lll, i”ﬁ;_

Hamburg Rowohlt, 1964,
Diramen: Fliegen (asli: Les mouches, 1964)

Ilulmlnug. Rowohlt, 1964,
Fxistentialism and Humantsm, tr. by Philip

fﬁ:irtt | ondon: Eyre, 1973,
Weli, PA. Filsuf Filsuf Besar tentang Manusia,

viln dt‘l’
onesiakan oleh K. Bertens, Yopyakarta: Kanisius,

diind

2000,

Kunzmann, eter wa. Atlas zur Philosophie. Miinchen: di,
1993

Kung, Hans. Existiert Gott? Milenchen: Pieper, 1978.

[ eahy, Lows. Manusia di Hadapan Allah I Masalah
Ketuhanan Dewasa ini. Yogyakarta: Kanisius, 1992

Magnis-Suseno, Franz Menalar Tuhan. Kanisius: Yogyakarta
2006,

Neudeck, Rupert. “Sartre”, inc K.-H. Weger (Hg),
Religionskritik von der Aufklariing bis zur Ciegenwart
Freiburg 1LBr Herder, 1979.




	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4)
	5.pdf (p.5)
	6.pdf (p.6)
	7.pdf (p.7)
	8.pdf (p.8)
	9.pdf (p.9)
	10.pdf (p.10)
	11.pdf (p.11)
	12.pdf (p.12)
	13.pdf (p.13)

